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Abstrak 

Geolistrik Resistivitas adalah metode geofisika untuk memetakan resistivitas bawah 
permukaan. Vertical Electrical Sounding (VES) sering digunakan karena 
kesederhanaannya dalam memberikan informasi distribusi litologi vertikal. 
Pemodelan inversi data VES merupakan tantangan kompleks akibat hubungan non-
linier antara data dan parameter model. Penelitian ini menggunakan Hybrid 
Differential Evolution Flower Pollination Algorithm (HDEFPA) sebagai metode 
optimasi global untuk mengatasi masalah ini. HDEFPA menggabungkan algoritma 
Flower Pollination (FPA) dan Differential Evolution (DE), yang memiliki kemampuan 
pencarian global dan lokal. Pengujian dilakukan dengan data VES sintetik pada 
model bumi dua lapis, tiga lapis (tipe-K dan tipe-H), dan empat lapis. Selain itu, 
digunakan data lapangan dari intrusi air laut di Pelauw, Maluku, Indonesia. Hasil 
menunjukkan bahwa HDEFPA lebih unggul dibandingkan FPA dan DE tunggal dalam 
konvergensi cepat dan iterasi lebih sedikit. Algoritma HDEFPA berhasil memvalidasi 
data lapangan, menghasilkan hasil yang andal dan akurat. Penelitian ini memberikan 
wawasan tentang keunggulan metode optimasi global dibandingkan metode inversi 
lokal dalam pemodelan inversi data VES. 
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Abstract 
Geoelectric Resistivity is a geophysical method for mapping subsurface resistivity. 
Vertical Electrical Sounding (VES) is often used because of its ease in providing 
information on vertical lithological distribution. Modeling inversion of VES data is a 
complex challenge due to the non-linear relationship between data and model 
parameters. This research uses the Hybrid Differential Evolution Flower Pollination 
Algorithm (HDEFPA) as a global optimization method to overcome this problem. 
HDEFPA combines Flower Pollination (FPA) and Differential Evolution (DE) 
algorithms, which have both global and local search capabilities. Tests were carried 
out with synthetic VES data on two-layer, three-layer (K-type and H-type), and four-
layer earth models. In addition, field data from seawater intrusion in Pelauw, 
Maluku, Indonesia were used. The results show that HDEFPA is superior to FPA and 
single DE in fast convergence and fewer iterations. The HDEFPA algorithm 
successfully validates field data, producing reliable and accurate results. This 
research provides insight into the advantages of global optimization methods over 
local inversion methods in inversion modeling of VES data. 
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1. PENDAHULUAN 

Geolistrik Resistivitas merupakan salah satu metode geofisika untuk melihat distribusi resistivitas bawah 

permukaan. Pemancar mengirimkan arus searah bertegangan tinggi ke dalam bumi menggunakan dua 

elektroda, kemudian dua elektroda lainnya mengukur respons tegangan yang diberikan oleh bumi. Teknik 

pengukuran resistivitas listrik dibagi menjadi vertical electrical sounding (VES) dan electrical resistivity 

tomography (ERT). VES merupakan teknik yang banyak digunakan di lapangan karena sederhana, cepat, dan 

mampu memberikan informasi yang baik mengenai distribusi litologi secara vertikal atau satu dimensi (1D).  

Banyak aplikasi VES dilakukan untuk eksplorasi geofisika dekat permukaan seperti identifikasi akuifer air 

tanah (Abdel Zaher dkk., 2021; Alarifi dkk., 2022; Arunbose dkk., 2021; Bahri dkk., 2023; Mahmud dkk., 2022), 

pemantauan intrusi air laut (Ammar dkk., 2021; Asare dkk., 2022; Folorunso, 2021; Kazakis dkk., 2016), 

identifikasi struktur, dan banyak lainnya. 

Pemodelan inversi data VES adalah masalah yang relatif kompleks karena hubungan antara data dan 

parameter model bersifat sangat non-linier. Parameter model terdiri dari resistivitas setiap lapisan dan 

ketebalannya. Metode optimasi global sering digunakan sebagai pengganti metode konvensional karena 

mereka dapat menghindari perangkap solusi lokal dan sensitif terhadap pemilihan model awal (Grandis dan 

Sungkono, 2022). Algoritma metaheuristik berbasis alam adalah salah satu jenis optimasi global yang 

direkomendasikan (Yang dan Karamanoglu, 2020). Dalam perkembangannya, penggunaan algoritma berbasis 

alam menarik perhatian peneliti untuk dapat memecahkan masalah kompleks di bidang rekayasa dan 

merambah ke bidang pemodelan terbalik geofisika (Junian dan Grandis, 2023). Penerapan algoritma yang 

terinspirasi alam dalam inversi geofisika termasuk Particle Swarm Optimization(Cui dkk., 2020; Hapsoro dkk., 

2021; Kaplanvural dkk., 2020; Oyeyemi dkk., 2023), Simulated Annealing (Srigutomo dkk., 2021; Y. Wang dkk., 

2021), Cuckoo Search (Turan-Karaoğlan dan Göktürkler, 2021), Genetic Algorithm (Wahyudi dkk., 2014; J. 

Wang dan Tan, 2005), Flower Pollination Algorithm (Widodo dkk., 2022), dan banyak lainnya.  

Dalam penelitian ini, inversi VES akan menggunakan metode optimasi global flower pollination algorithm 

(FPA) untuk menyelesaikan masalah optimasi dengan fungsi non-linear. Pada tahun 2012, terinspirasi oleh 

perilaku penyerbukan bunga di alam, Yang (2012) mengusulkan algoritma yang baru dan efisien, yang disebut 

sebagai algoritma pollinasi bunga (FPA). FPA memiliki kemampuan pencarian yang kuat, beberapa parameter 

dan struktur yang sederhana. FPA adalah algoritma optimasi metaheuristik yang terinspirasi dari alam yang 

memodelkan proses pollinasi di alam, termasuk mekanisme transfer serbuk sari oleh pollinator (pollinasi 

biotik), oleh diffusi angin dan air (polinasi abiotik), dalam bunga tanaman yang sama (self pollination) dan 

dalam bunga-bunga tanaman yang berbeda (cross-pollination) (Yang, 2012). Strategi-strategi penyerbukan 

ini dimodelkan sebagai pencarian global (penyerapan biotik dan pollinasi lintas) dan pencarian lokal 

(penyembuhan abiotik dan penyerapan diri) di FPA, dengan probabilitas switch, dimasukkan untuk 

menyeimbangkan pencarian global dan pencari lokal. FPA memiliki keuntungan karena memiliki konvergensi 

yang cepat, iterasi yang lebih sedikit, dan kesalahan yang lebih baik jika dibandingkan dengan metode 

pengoptimalan berbasis alam lainnya. FPA telah banyak digunakan untuk memecahkan masalah di berbagai 

bidang, seperti pada keamanan jaringan, manajemen aliran energi, ekonomi, dan teknik elektro. 

Pengembangan FPA telah dilakukan untuk memperoleh tingkat keberhasilan optimasi yang lebih cepat dan 

efisien. Kinerja FPA dapat ditingkatkan dengan menggabungkannya dengan teknik optimasi global lainnya 

seperti algoritma evolusi diferensial, algoritma optimasi paus, dan jenis hibridisasi lainnya. Algoritma 
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optimasi tunggal mungkin memiliki beberapa kelemahan, sementara penggunaan dua algoritma dengan 

manfaat yang berbeda secara organik dikombinasikan sesuai dengan aturan tertentu untuk menciptakan 

algoritma hibrida, yang dapat mempromosikan kinerja algoritma ke tingkat baru (Talbi, 2002; Yildizdan dan 

Baykan, 2020). Di antara algoritma optimasi cerdas tersebut, evolusi diferensial (DE) menonjol karena 

strukturnya yang sederhana, kemudahan implementasinya, kemampuan pencarian global yang kuat dan 

kinerja yang sangat baik (Neri dan Tirronen, 2010; Storn dan Price, 1997b). DE adalah algoritma optimasi 

kecerdasan swarm yang muncul, yang diusulkan oleh Storn (1997). Algoritma mensimulasikan prinsip evolusi 

biologis, dan tidak bergantung pada informasi karakteristik dari masalah yang akan dioptimalkan, dan cocok 

untuk memecahkan masalah optimasi global dalam lingkungan yang kompleks. Kinerja Hybrid Differential 

Evolution Flower Pollination Algorithm (HDEFPA) akan diuji menggunakan data VES sintetik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama periode semester genap 2023/2024 di Laboratorium Teknik Geofisika, 

Fakultas Teknik, Universitas Pattimura. Data yang digunakan merupakan data lapangan dari eksplorasi 

intrusi air laut di daerah Pelauw, Provinsi Maluku, Indonesia. 

 

2.2.  Alat dan Bahan 

Langkah-langkah pengerjaan dalam penelitian ini adalah, pemrosesan data awal, penentuan parameter 

inversi, implementasi HDEFPA, evaluasi hasil inversi, analisis dan interpretasi. 

 

2.3. Prosedur Kerja 

Langkah-langkah pengerjaan dalam penelitian ini adalah, pemrosesan data awal, penentuan parameter 

inversi, implementasi HDEFPA, evaluasi hasil inversi, analisis dan interpretasi. 

 

2.4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian yang dilakukan, digunakan metode analisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan 

dengan melakukan pemodelan kebelakang dengan metode HDEFPA menggunakan MATLAB agar 

mendapatkan nilai resistivitas bawah permukaan. 

Perumusan dari RMSE dapat dituliskan menggunakan persamaan berikut: 

 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √
∑ (𝑋𝑜𝑏𝑠,𝑖 − 𝑋𝑚𝑜𝑑𝑒𝑙,𝑖)

2𝑛
𝑖=1

𝑛
  (1) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengujian Menggunakan Data Sintetik Tanpa Noise 

3.1.1. Pengujian Pada Model Bumi 2 lapis 

 

Tabel 1. Hasil inversi data sintetik menggunakan HDEFPA pada model bumi 2 lapis tanpa noise 

Parameter Model 

Sintetik 

HDEFPA LM 

ρ1  (Ωm) 100 100 ± 0.00 98.95 

ρ2  (Ωm) 300 300 ± 0.00 289.10 

h1 (m) 5 5 ± 0.00 4.552 

RMSE 4.87 × 10−12 0.0025 

 

Hasil inversi menggunakan metode HDEFPA menunjukkan kesesuaian yang sangat akurat dengan model 

sintetik untuk semua parameter tersebut. Sementara itu, metode LM menghasilkan nilai yang mendekati 

tetapi dengan variasi yang lebih besar, yaitu 𝜌₁ = 98.95 Ω⋅m, 𝜌₂ = 289.10 Ω⋅m, dan ℎ₁ = 4.552 m. 

Nilai RMSE yang diperoleh dari metode HDEPFPA adalah 4.87 × 10⁻¹², yang menunjukkan akurasi sangat 

tinggi, sedangkan metode LM memiliki nilai RMSE sebesar 0.0025. Grafik laju penurunan eror menunjukkan 

bahwa metode HDEFPA (garis biru) memiliki konvergensi yang lebih baik dibandingkan dengan metode LM 

(garis merah), mencapai RMSE yang sangat rendah (≈10⁻¹²) setelah sekitar 450 iterasi. 

  (a)         (b)                          (c)                                  

 

Gambar 1. Hasil pengujian pada model bumi dua lapis tanpa noise, (a) laju penurunan eror, (b) grafik resistivitas semu 

terhadap AB/2, dan (c) distribusi resistivitas terhadap kedalaman 

 

3.1.2. Pengujian Pada Model Bumi 3 lapis 
 

Tabel 2. Parameter data sintetik pada model bumi 3 lapis 

Tipe Model 

Parameter Model 

Resistivitas 

(Ω𝑚) 
Ketebalan (m) 

Tipe H jenis 1 
150 5 

25 10 
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700 - 

Tipe H jenis 2 

100 10 

10 15 

300 - 

Tipe K jenis 1 

50 5 

750 10 

10 - 

Tipe K jenis 2 

100 5 

300 10 

10 - 

Tipe A jenis 1 

25 5 

150 10 

700 - 

Tipe A jenis 2 

20 10 

100 15 

300 - 

Tipe Q jenis 1 

700 5 

150 10 

25 - 

Tipe Q jenis 2 
300 10 

100 15 

 20 - 

 

Batas bawah dan batas atas untuk nilai resistivitas ialah 0 Ω𝑚 dan 1.500 Ωm. Sedangkan batas bawah dan 

batas atas untuk ketebalan lapisan ialah 0 meter hingga 200 meter. Jumlah iterasi yang digunakan untuk 

inversi HDEFPA dan LM ialah sebanyak 3.000 iterasi.  

 

3.1.3. Pengujian Pada Model 4 Lapis 

Batas bawah dan batas atas untuk nilai resistivitas ialah 0 Ω𝑚 dan 1.500 Ωm. Sedangkan batas bawah dan 

batas atas untuk ketebalan lapisan ialah 0 meter hingga 200 meter. Jumlah iterasi yang digunakan untuk 

inversi HDEFPA dan LM ialah sebanyak 3.000 iterasi. 

 

3.2.  Hasil Pengujian Menggunakan Data Sintetik dengan Diberikan Noise 

3.2.1. Pengujian Pada Model 2 Lapis 

 

Tabel 3. Hasil inversi data sintetik menggunakan HDEFPA pada model bumi 2 lapis dengan noise 5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter Model 

Sintetik 

HDEFPA LM 

ρ1  (Ωm) 100 105.57 ± 

0.00 

105.773 

ρ2  (Ωm) 300 290.23 ± 

0.00 

290.13 

h1 (m) 5 5.16 ± 0.00 5.22 

RMSE 9.106085 9.1195 
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Tabel di atas membandingkan parameter resistivitas dan ketebalan dari tiga model berbeda, yaitu "Model 

Sintetik", "HDEFPA", dan "LM". Parameter yang dibandingkan adalah resistivitas lapisan pertama (𝜌1), 

resistivitas lapisan kedua (ρ2), dan ketebalan lapisan pertama (ℎ1). Selain itu, nilai RMSE (Root Mean Square 

Error) juga disajikan untuk masing-masing model. Model Sintetik digunakan sebagai acuan, di mana HDEFPA 

menghasilkan nilai parameter yang mendekati model sintetik dengan 𝜌1 = 105.57 Ωm, ρ2 = 290.23 Ωm, dan 

H1 = 5.16 m serta RMSE sebesar 9.106085. Model LM, sementara itu, menghasilkan parameter yang sedikit 

berbeda dari model sintetik dengan 𝜌1= 105.773 Ωm, ρ2 = 290.13 Ωm, dan ℎ1 = 5.22 m serta RMSE sebesar 

9.1195. 

 

 
(a)             (b)      (c)  

Gambar 2. Hasil pengujian pada model bumi dua lapis dengan noise 5%, (a) laju penurunan eror, (b) grafik resistivitas 

semu terhadap AB/2, dan (c) distribusi resistivitas terhadap kedalaman 

 

3.2.2. Pengujian Pada Model 4 Lapis 

 

Tabel 4. Hasil inversi data sintetik menggunakan HDEFPA pada model bumi 4 lapis tipe KH dengan noise 5% 

Paramete

r 

Model 

Sintetik 
HDEFPA LM 

ρ1  (Ωm) 100 
100.8587 ± 

0.00 
98.772 

ρ2  (Ωm) 750 
3464.228 ± 

364.05 
474.317 

ρ3  (Ωm) 20 
4.710023 ± 

0.10 
40.782 

ρ4  (Ωm) 500 
389.159 ± 

0.06 
373.938 

h1 (m) 5 
5.336834 ± 

0.01 
4.303 

h2 (m) 10 
2.128664 ± 

0.30 
15.36 

h3 (m) 10 
2.019071 ± 

0.04 
98.772 

RMSE 8.7790 9.6868 
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Pada resistivitas lapisan pertama (𝜌1), data sintetik menunjukkan nilai 100 Ωm. Hasil inversi HDEFPA 

memberikan estimasi 100.8587 ± 0.00 Ωm, sedangkan LM memberikan 98.772 Ωm. Resistivitas lapisan kedua 

(𝜌2) dari data sintetik adalah 750 Ωm. Model HDEFPA memberikan estimasi sebesar 3464.228 ± 364.05 Ωm, 

sementara LM memberikan 474.317 Ωm. Untuk resistivitas lapisan ketiga (𝜌3), data sintetik menunjukkan 

nilai 20 Ωm. Hasil inversi HDEFPA memberikan estimasi 4.710023 ± 0.10 Ωm, sedangkan LM memberikan 

40.782 Ωm. Resistivitas lapisan keempat (𝜌4) menunjukkan perbedaan yang sangat besar, dengan data 

sintetik sebesar 500 Ωm, estimasi HDEFPA 389.159 ± 0.06 Ωm, dan LM 373.938 Ωm. 

Ketebalan lapisan pertama (ℎ1) dari data sintetik adalah 5 meter, dengan estimasi HDEFPA 5.336834 ± 0.01 

m dan LM 4.303 m. Sedangkan untuk ketebalan lapisan kedua (ℎ2) dari data sintetik adalah 10 meter, dengan 

estimasi HDEFPA 2.128664 ± 0.30 m dan LM 15.36 m dan ketiga (ℎ3) dari data sintetik adalah 10 meter, 

dengan estimasi HDEFPA 2.019071 ± 0.04 m dan LM 98.772 m , terdapat variasi yang cukup besar antara hasil 

inversi HDEFPA dan LM. 

 

 
 

(a)     (b)    (c) 

Gambar 3.1 Hasil pengujian pada model bumi empat lapis tipe KH dengan noise 5%, (a) laju penurunan eror, (b) grafik 

resistivitas semu terhadap AB/2, dan (c) distribusi resistivitas terhadap kedalaman 

 

3.3. Analisis Hasil Pengujian Program Menggunakan Data Sintetik 

Berdasarkan hasil pengujian beberapa jenis model, dapat dilihat bahwa metode HDEFPA cenderung 

memberikan estimasi yang lebih dekat dengan nilai data sintetik daripada model LM, terutama pada kasus 

pengujian tanpa noise. Namun, pada kasus dengan noise 5%, kedua model menghasilkan estimasi yang cukup 

dekat meskipun terdapat variasi yang sedikit. Hal ini mengindikasikan bahwa model HDEFPA memiliki kinerja 

yang lebih baik dalam memperkirakan data tanpa adanya noise, yang merupakan kondisi ideal dalam banyak 

kasus penggunaan. Sementara itu, kinerja model LM juga tidak bisa diabaikan, karena mampu memberikan 

estimasi yang masih relatif dekat meskipun ada gangguan noise sebesar 5%. 

Dari segi aplikasi praktis, pemilihan model tergantung pada konteks penggunaannya. Jika data yang dihadapi 

cenderung bersih tanpa noise, model HDEFPA mungkin menjadi pilihan yang lebih baik karena 

kemampuannya dalam memberikan estimasi yang mendekati nilai sebenarnya. Namun, jika kondisinya sering 

kali dihadapkan pada data dengan noise yang signifikan, model LM juga bisa menjadi alternatif yang layak 

dipertimbangkan karena kemampuannya yang tetap solid dalam situasi tersebut. Dalam penelitian lebih 

lanjut, mungkin dapat dieksplorasi juga bagaimana kinerja kedua model ini dalam menghadapi variasi tingkat 

noise yang lebih tinggi atau dalam situasi data yang lebih kompleks, seperti pola yang lebih acak atau tidak 
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teratur. Hal ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang keunggulan dan batasan masing-masing 

model dalam berbagai kondisi penggunaan yang berbeda. 

 

3.4. Pengujian HDEFPA Menggunakan Data Lapangan 

Data lapangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data VES yang diambil pada November 2022 

di Desa Pelauw, Kecamatan Pulau Haruku, Kabupaten Maluku Tengah, Maluku (Bahri dkk., 2024). 

 

 
Gambar 4. Peta lokasi penelitian Desa Pelauw 

 

 
Gambar 5. Peta geologi regional Desa Pelauw 

  

Desa Pelauw terletak di Pulau Haruku, di sebelah timur Pulau Ambon, dan di sebelah barat Pulau Saparua. 

Secara umum, cuaca di Kepulauan Maluku terdiri dari musim panas dan musim hujan. Curah hujan tahunan 

rata-rata 134,45 mm, dengan curah hujan tertinggi 262,98 mm terjadi pada bulan Juni dan terendah 56,82 

mm terjadi pada bulan November. Data tersebut diiperoleh dari diperoleh dari Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (BMKG). Secara morfologi, daerah penelitian terdiri dari dataran, landai, 

bergelombang, dan perbukitan yang curam. Selama fase Jura Akhir hingga Kapur Awal, patahan yang 

berhubungan dengan pemisahan batuan Kapur dan batuan karbonat terjadi.  
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Penurunan permukaan laut selama periode Campanian menyebabkan pengendapan batu pasir dan lapisan 

batuan karbonat yang tebal (Formasi Oliver dan Barracouta) (Pownall dkk., 2013). 

Pulau Haruku memiliki sesar aktif sepanjang 14 km yang membentang ke arah timur, namun bagian barat 

sesar tersebut membelok ke arah timur laut (Patria dkk., 2021). Litologi Pulau Haruku didominasi oleh batuan 

vulkanik Ambon (Ambonites), batu gamping, dan endapan sedimen. Batuan Ambon adalah produk dari dua 

gunung berapi Hitu yang terdiri dari tufa, breksi vulkanik, dan aglomerat. Amonit berkorelasi dengan granit 

kordierit karena keduanya mengandung sillimanit-spinel aluminus yang identik dan memiliki feno/xenokris 

kordierit dan garnet (Pownall dkk., 2013). Formasi batu kapur berumur Pleistosen dan terdiri dari koral, 

ganggang, dan bryozoa. Litologi termuda adalah endapan sedimen yang ditemukan di pantai utara Pulau 

Haruku, yang terdiri dari batupasir, batulempung, dan batulempung (Tjokrosaputro dkk., 1993). 

 

Tabel 5. Hasil inversi data lapangan VES dan interpretasi litologinya 

VES 

Points 

Lapisan Resistivity 

(Ohm.m) 

Ketebalan 

(m) 

Litologi Interpretasi 

Hydrological 

VES 1 

1 111.21 9.18 
Batugamping 

pasiran 
Akuitard 

2 21.66 3.92 Pasiran Akuifer 

3 1993.94 - 
Batugamping 

terumbu 
Akuitard 

VES 2 

1 196.89 2.62 
Batugamping 

pasiran 
Akuitard 

2 32.76 7.66 Pasiran Akuifer 

3 499.99 - 
Batugamping 

terumbu 
Akuitard 

VES 3 

1 46.41 3.70 
Batugamping 

pasiran 
Akuitard 

2 11.88 37.77 Pasiran Akuifer 

3 3000 - 
Batugamping 

terumbu 
Akuitard 

VES 4 

1 312.79 2.72 
Batugamping 

pasiran 
Akuitard 

2 99.23 8.98 Pasiran Akuifer 

3 1648.01 - 
Batugamping 

terumbu 
Akuitard 

VES 5 

1 814 4.72 
Batugamping 

pasiran 

Akuitard 

 

2 113.91 37.20 Pasiran Akuifer 

3 39359.15 - 
Batugamping 

terumbu 
Akuitard 

VES 6 

1 268.70 4.06 
Batugamping 

pasiran 
Akuitard 

2 16.10 4.22 Pasiran Akuifer 

3 25000 - 
Batugamping 

terumbu 
Akuitard 
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3.5. Analisis Potensi Akuifer di Daerah Penelitian 

 

 
Gambar 6. Peta sebaran kedalaman akuifer 

 

Peta Sebaran Kedalaman Akuifer di daerah Pelauw memberikan gambaran mengenai variasi kedalaman 

akuifer berdasarkan hasil pengukuran VES (Vertical Electrical Sounding) di enam titik yang ditandai dengan 

simbol segitiga hitam, yaitu VES1 hingga VES6. Kedalaman akuifer ditunjukkan melalui skala warna pada peta, 

mulai dari biru (kedalaman minimum sekitar 2 meter) hingga merah (kedalaman maksimum sekitar 7.96 

meter). Titik VES1 menunjukkan kedalaman akuifer terbesar dengan warna merah, mendekati 7.96 meter, 

sementara titik VES5 dan VES6 menunjukkan kedalaman yang lebih dangkal dengan warna biru, sekitar 2 

meter. Garis kontur pada peta mengilustrasikan perubahan kedalaman akuifer, dengan kontur rapat 

menunjukkan perubahan kedalaman yang cepat dan kontur jarang menunjukkan perubahan yang lebih 

lambat. 

 

 
Gambar 7. Peta sebaran ketebalan akuifer 
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Peta Sebaran Ketebalan Akuifer di daerah yang sama juga menunjukkan hasil pengukuran pada enam titik 

yang sama. Ketebalan akuifer ditunjukkan dengan skala warna mulai dari biru (ketebalan minimum sekitar 

2.10 meter) hingga merah (ketebalan maksimum sekitar 33.13 meter). Titik VES3 menampilkan ketebalan 

akuifer terbesar dengan warna merah, mendekati 33.13 meter, sedangkan titik VES5 dan VES6 menunjukkan 

ketebalan yang lebih kecil dengan warna biru, sekitar 2.10 meter. Garis kontur pada peta ini menunjukkan 

perubahan ketebalan akuifer, dengan kontur rapat mengindikasikan perubahan ketebalan yang cepat dan 

kontur jarang mengindikasikan perubahan yang lebih lambat. 

Peta-peta ini menunjukkan bahwa daerah sekitar titik VES1 dan VES3 memiliki kedalaman dan ketebalan 

akuifer yang signifikan, menandakan potensi sumber air tanah yang lebih besar. Sebaliknya, daerah sekitar 

titik VES 5 dan VES 6 memiliki kedalaman dan ketebalan akuifer yang lebih kecil, menunjukkan potensi 

sumber air tanah yang lebih rendah. Informasi dari pemetaan ini sangat penting untuk perencanaan 

pengelolaan sumber daya air di daerah Pelauw. 

 

4. KESIMPULAN 

a) Kecepatan konvergensi yang cukup baik. Jika dibandingkan dengan program inversi lm, program 

hdefpa memiliki kinerja yang cukup baik. Pada beberapa model sintetik hasil inversi hdefpa 

mendapatkan parameter model yang lebih mendekati model yang sebenarnya. Dengan 

menggunakan 3000 iterasi, program hdefpa menunjukkan stabilitas dan akurasi yang lebih tinggi 

dalam proses konvergensi. Hasil inversi menunjukkan bahwa metode geolistrik lebih sensitif untuk 

mendeteksi lapisan konduktif dibandingkan lapisan resistif.  

b) Program inversi data ves menggunakna algoritma hdefpa dilakukan pengujian menggunakan 6 data 

lapangan di daerah pelauw. Berdasarkan hasil inversi didapatkan model bawah permukaan 3 lapis, 

dimana lapisan pertama merupakan batugamping pasiran (46.41 - 312.79 ωm), lapisan kedua 

merupaka pasiran (11.88 - 113.91 ωm) dan lapisan ketiga merupakan batugamping terumbu (499.99 

- 39359.15 ωm). Pengukuran ves digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan akuifer dimana pada 

daerah penelitian akuifer berupa pasiran dengan kedalaman 2 – 7.96 m.  
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